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ABSRACT iy
One of the problems faced in the production of shallots is due to limitations in terns of plant cultivation.: The i
purpose of the study was to determine the effect of NPK Pelangi 16-16-16 fertilizer on the growth and production.
of shallots. The research was carried owt in Bangkala Loe Village, Tamalatea District, Jeneponto Regepcy aned
was carried out in May-July 2018, The design nsed was a Completely Randomized Group Design (CRGD) uu.&,
treatment using NPK Pelangi fertilizer with various doses: (1) NPK Pelangi 16- 16-16 450 kg ha-1 % ]50 Urea
kg ha-1 + 300 ZA kg ha-1; (2) NPK Pelangi 16-16-16 400 kg ha-1 + 150 Urea kg ha-1 + 300 Z4 kg ha-1; (3) .
NPK Pelangi 300 kg ha-1 + 150 Urea kg ha-1 + 300 ZA kg ha-1:.(4)INPK Pelangi 16-16-16 900 kg lia-I7 (5).
NPK Pelangi 16-16-16 800 Urea kg ha-1{6INPK Pelangi 16-16-16 700 Urea ko ha-1: (7) 200 ki ha-1 Ured.+
400 ZA kg ha-1 + 100 KC kg ha-1 (recommendation); and (8) NPK Phonska 645 kg ha-1+ Urea 645 kg ha-1+
SP-36 645 ke ha-1 (farmer method as control), The results showed that the application of NPK Pelangi J6-16-16
fertilizer ar a dose of 800 ke ha-1 pave the highest vield on shallots, namely 13,50 tons, with a prafit of R,n
TI3,045,000 and an RC ratio of 3.31

Kevwords : fertifizer, NPK Pelangi, shallo

ABSTRAK

Salal satu masalah vang dihadapi dalam produksi bawang merah disebabkan adalah keterbatasan dalam hal
hudidayva ranaman. Tujran penelitian adalah wnndk mengetahui pengaruh pupuk NPK Pelangt 16-16-16 terhadap
produltivitas bawang merah. Penelitian dilaksanakan di Desa Banghala Loe, Kecamatan Tamalatea, Kabupaien
Jeneponto dan  dilakukan pada budan Mei-Juli 2008, Rancangan vang digunakan adalah  Rancangan Kelompok
Lenghap Teracal (RELT) dengan perlakuan penggunaan pupuk NPK pelangi dengan berbagai dosis @ (1) NPK
Pelangi 16-16-16 430 kg ha'' + 130 Urea ke ha' + 300 24 kg ha'; (2) NPK Pelangi 16-16-16 400 ke ha' + 150
Urea kg ha' + 300 Z4 ke ha'; (3) NPK Pelangi 300 kg ha'' + 150 Urea kg ha'' + 300 Z4 ke ha'': (4) NPK
Pelangi 16-16-16 900 ke ha''; (5] NPK Pelangi 16-16-16 800 Urea kg ha' (6) NPK Pelangi 16-16-16 700 Urea
kg ha'; (7) 200 ke ha' Urea + 400 Z4 ke ha' + 100 KO kg ha'! frekomendasi); dan (SINPE Phonska 6435 kg ha
'+ Urea 645 kg ha'+ 5P-36 6435 kg ha'' (cara petani sebagai kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK Pelangi 16-16-16 dosis 800 ke ha! memberikan hasil tertingei pada tanaman bawang
meval vaitu {3 50 ton, dengan kenniungan vang diperoleh adalah Rp. 13045000 dan R/C ratio 3,31,

Karta kunei : pupuk, NPK Pelangi, bawang merah

PENDAHULUAN Kegunaan lain tanaman ini adalah

scbagai obat tradisional penurun kadar gula

Bawang merah merupakan salah satu dan kolestrol darah, pencegah penebalan
komoditas  unggulan  dataran  rendah atau pengerasan pembuluh darah dan maag.
hortikultura  yang  sejak  lama telah Umbi bawang merah memiliki kandungan
diusahakan oleh petani secara intensif dan senyawa-senyawa yang bersifat bakterisida
banyak digunakan sebagai bumbu dapur. (Sumarni dan Hidayat, 2005). Bawang
Tanaman bawang merah diyakini berasal merah diketahui sudah banyak digunakan
dari daecrah Asia Tengah, yakni sckitar sejak zaman Mesir kuno untuk pengobatan.

Bangladesh, India, dan Pakistan.
(Handayani, 2014).
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Selain itu tanaman bawang merah
merupakan jenis tanaman hortikultura
musiman yang memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi dan merupakan salah satu
komoditas pertanian yang memegang
peranan cukup penting di Indonesia.
Menurut data BPS tidak kurang dari
88.000 ha lahan ditanami bawang merah
per tahunnya. Penanaman bawang merah
tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, dan
Sulawesi, dan khusus untuk Pulau Sulawes!
penanaman tertinggi terdapat di Sulawesi
Selatan yaitu sekitar 2.300 ha (Salvitia D,
et al, 2016). Produktivitas rata-rata
bawang merah di Sulawesi Selatan hanya
6,0 ton ha', masih sangat rendah bila
dibandingkan dari potensi hasilnya yaitu
10-20 t ha'! (Thamrin, et al., 2010) .

Kebutuhan bawang merah cenderung
ditingkatkan kurang lebih 5% setiap
tahunnya di  dalam negeri  untuk
mengimbangi pesatnya  peningkatan
industri-industri ~ pengolahan  makanan,
apabila luas panen bawang merah
berkurang di  Indonesia menycbabkan
produksi bawang merah tidak mampu
memenuhi kebutuhan bawang merah yang
semakin  meningkat (Ichsanudin = F.N,
2014).

Keberhasilan produksi bawang merah
pada lahan dengan tingkat ketersediaan
unsur hara yang rendah ditentukan oleh
beberapa faktor, selain menggunakan
varietas uji yang sesuai dengan lingkungan
setempat, memiliki daya adaptasi yang baik
dan dapat memberikan potensi hasil yang
tinggi, input pupuk juga harus diperhatikan,
Pemupukan merupakan suatu tindakan
memberikan tambahan unsur hara pada
tanah baik langsung maupun tak langsung
sehingga dapat memberikan nutrisi bagi
tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman  sangat  dipengaruhi  oleh
ketersediaan unsur hara di dalam tanah
(Sumarni, dkk., 2012}.

Pupuk merupakan komponen penting
dalam satu sistem usahatani yang diakui
telah berperan dalam peningkatan produksi
komoditas pertanian pangan, hortikultura,
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dan perkebunan (Mahfirani M, dkk., 2014).,
Penggunaan pupuk telah memasyarakat dan
manfaatnya sangat dirasakan oleh petani,
schingga jika pupuk yang diperlukan tidak
tersedia (tanpa pupuk) mereka Kkhawatir -
produktivitas' yang akan dicapai merosot |
dan  berdampak pada
pendapatan. Karena itu, pupuk sudah.
merupakan bagian integral dari kehidupan
petani, sekalipun mahal, -petani tgtap

berusaha untuk mendapatkan pupuk. Disisi

lain penggunaan pupuk tunggal seringkali © .

dilakukan  tidak  serentak,  sehingga.
menyulitkan petani untuk aplikasinya. ™
Penggunaan  pupuk  majemuk  dapat -
menutup kekurangan pupuk tunggal. Pupuk
majemuk memiliki keunggutan:”
dibandingkan dengan pupuk tunggal: yaitu
mengandung lebih dari satu jenis hara dan
lebih praktis aplikasinva di lapangan.
Keuntungan lain dari penggunaan pupuk
majemuk tersebut adalah lebih homogen
dalam penyebaran pupuk.

Unsur hara makro utama yang
mempengaruhi hasil dan kualitas bawang
merah adalah N, P, dan K karena
kebutuhan hara ini lebih banyak dan
tanaman  sering mengalami  defisiensi
(Armach SS dan SL Purnamaningsih,
2018).

Unsur Nitrogen yang diberikan pada
bawang merah berpengaruh terhadap hasil
dan kualitas umbi. Kekurangan nitrogen
akan menyebabkan ukuran umbi kecil dan
kandungan air rendah, sedangkan kelebihan
nitrogen akan menyebabkan ukuran umbi
menjadi besar dan kandungan air tinggi,
namun kurang bernas dan mudah keropos
(Singh dan Verma, 2001).

Selain itu unsur Posfor sangat penting
untuk membantu perkembangan akar, tapi
ketersediaannya sangat terbatas (Laude.
dkk., 2010). Defisiensi P pada bawang
merah akan mengurangi pertumbuhan akar
dan daun, ukuran dan hasil umbi, namun
penuaan optimal. Sedangkan unsur Kalium
berfungsi menjaga status air tanaman dan
tckanan turgor sel, mengatur stomata dan
mengatur  akumulasi  dan  translokasi
karbohidrat ~ yang  baru  terbentuk.

penurunan . .



bawang merah
mempengaruhi  pertumbuhan  hasil dan

Pemberian K pada

kualitas umbi. Defisiensi K  dapat
menghambat  pertumbuhan.  penurunan
ketahanan dan penyakit, dan menurunkan
hasil bawang merah (Akhtar dkk.2003).
Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk NPK Pelangi
terhadap  pertumbuhan dan  produksi
bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan  dilaksanakan di  Desa
Bangkala Loe, Kecamatan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto dan dilakukan pada
bulan Mei-Juli 2018. Penelitian/pengujian

dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok {(RAK) non
faktorial, dimana jumlah, perlgkian,

secbanyak & dan diulang 3 kali, sr._:hi:fgga‘
total plot (bedengan) yang- digunakan
sebanyak 24 plot. Kombinasi. perlakukan®
pada pengujian disajikan pada Tabel ] °, 5T

Tabel 1. Dosis perlakuan pemberian -pupuk NPK Pelangi 16-16-16 dan pupuk tunggﬂ pada

bawang merah, Desa Bangkala Loe, Kecamatan Tamalataea, Kabupaten Jeneponto, -
2018 AT
Dosis pemupukan (kg ha'') AR
Perlakuan Simbaol NPK NPK Lirea ZA SP-36'  +KCI
Pelangi Phonska I
NPK Pelangi 16-16-16 4 Pl 450 0 150 300 1] 0
Urea + ZA !
NPK  Pelangi 16-16-16 + P2 400 0 150 300 ] -0
Urea + ZA
NPK  Pelangi 16-16-16 + P3 350 0 130 300 0 i
Urea + ZA
NPK Pelangi 16-16-16 P4 400 0 0 0 0 0
NPK Pelangi 16-16-16 P53 BOO 1] 0 { 0 0
NPK Pelangi 16-16-16 P6 700 1] ] 0 0 1]
Urea + ZA + KCl P7 1] 0 200 400 0 100
(rekomendasi)
NPK Phonska + Urea + SP- PR ] fd5 (43 0 645 0
36 (cara petani) scbapai
konirol
Varietas  bawang merah  yang layu. Pemupukan dilakukan berdasarkan

digunakan adalah varietas Bima Brebes.
Pengolahan tanah dilakukan sedalam 20 cm
dengan cara membalikkan dan
menggemburkan tapnah dan  dibiarkan
selama | minggu. Selanjutnya dilakukan
pembuatan plot/bedengan dengan ukuran
100 em x 1400 em sebanyak 24
plot/bedengan. Jarak antar plot 30 cm dan
jarak antar blok 50 cm, sekaligus berfungsi
sebagai saluran drainase. Penanaman umbi
bawang merah dilakukan dengan cara
ditugal, sedalam 2 em dengan jarak tanam
15 cm x 15 em. Benih ditanam dengan cara
dibenamkan seluruh bagian umbi ke dalam
tanah. Penanaman dilakukan pada pagi dan
sore hari untuk menghindari panas matahari
yang dapat menyebabkan bibit menjadi

perlakuan dan diberikan sebanyak dua kali
yaitu sebagai pupuk dasar (7 hari sebelum
tanam) dan pada saat 21 hari setelah tanam
(hst). Pemupukan dilakukan dengan cara
discbar di  atas bedengan pertanaman.
Pemberian air dilakukan pada saat umur
tanaman  0-5 hst dilakukan 2 kali
penyiraman (pagi dan sore hari), pada saat
umur tanaman 6-25 hst  dilakukan
penyiraman 1 kali yaitu pada pagi hari,
umur 26-50 hst dilakukan 2 kali
penyiraman (pagi dan sore hari), dan pada
umur tanaman =50 hst dilakukan 1 kali
penyiraman yaitu pagi hari.

Penyiangan dilakukan sesuai
kebutuhan di lapangan, minimal setiap
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4 minggu sekali. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan menyemprot

sesuai  kondisi di  lapangan. Panen
dilakukan pada saat tanaman berumur

55-60 hst atau setelah 60% daun bagian
atas menguning dan rebah. Pemanenan
dilakukan pada saat cuaca sedang cerah,
keadaan tanah benar-benar kering untuk
mencegah  pembusukan  umbi  dalam
penyimpanan. Panen dilakukan dengan
mencabut umbi dari dalam tanah atau
dengan cara menyongket dari dalam tanah,
kemudian dibersihkan dari kotoran yang
menempel.

Data yang dikumpulkan berdasarkan
dengan hasil pengukuran serta pengamatan
secara langsung di lapangan meliputi data
pertumbuhan dan produksi bawang merah,
terdiri atas : tinggi tanaman umur 15, 30,
dan 45 hst, jumlah anakan 15, 30, dan
45 hst, bobot brangkasan basah  per
tanaman, bobot brangkasan kering per
tanaman, jumlah umbi per tanaman, bobot
umbi basah per tanaman, bobot umbi
kering per tanaman, bobot brangkasan
basah per plot. dan bobot kering per plot,
dan potensi hasil per hektar diperoleh
dengan mengambil hasil secara ubinan
(1x2 m). Sedangkan data tingkat kelayakan
diperoleh dengan menggunakan analisis
biaya dan pendapatan yang dilakukan
dengan analisis nput-output (R/C ratio),
dan data analisis tanah diperoleh dengan
mengambil sampel tanah secara komposit
sedalam 20-30 cm sebelum dilakukan
pengujian vang sclanjutnya dianalisa di
laboratorium tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kimia Tanah

Hasil analisis sifat fisik tanah
sebelum dilakukan pengkajian
menunjukkan bahwa tanah mempunyai
tekstur  liat dengan kandungan debu

mencapai 32%. kandungan pasir mencapai
14%. dan kandungan liat mencapai 54%.
Hasil  analisis  sifat  kimia  tanah
menunjukkan pH (H20) 6,43, C-organik
2,68%, MN-organik 0.15%, nisbah C/N 1§,
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P-HCI 25% 227, K-HC1 25% 64, P-Bray
135, dan K-Bray 97. Dari beberapa sifat
kimia tanah tersebut di atas dapat dikatakan
bahwa status kesuburan tanah di lokasi
pengkajian cukup untuk mendukung proses
produksi  tanaman  (Setyorini  dan
Abdulrachman, 2008). T s

Karaktenstik tanah Desa Banpgkala- .’
Loe, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten .

Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 2 :* .-

-

Tabel 2.Karakteristik Tanah Desa Bungkala

Loe, Kecamatan  Tamalatea.:
Kabupaten Jeneponto A
No. Parameter Kriteria*' - '
1.  Tekstur (%) Eiat- 3. .
- Pasir O L BT T
- Debu PR Vo
- Liat $4 i
2. pH :
- H:0 043 uguk' Misam
- KCl 5,59
3 Bahan Orgamk (%)
-C 2,68 sedang
- M 0,15 rendah
- C/N 18 tingai
4, Extract 25 Yo
{mg/ 100 gr) 4 sangat tinggi
= P20 47 tinggi
- Kl
3. Olsen/ Bray (ppm)
- Pa0s 130 sangat tingg
- Bl 97 sangat linggl
6. Milai Tukar Kation
- Ca 19 38
- Mg 5,65
- K 0,21
- Na 0.43
F KTK 3237
H. KB 79
Sunther - *CSK dan FAO Stafi. 1983
Komponen  Pertumbuhan  Tanaman

Bawang Merah

Indikator pertumbuhan suatu tanaman
adalah adanya peningkatan volume dan
berat. Peningkatan volume dapat dilihat
antara lain dari adanya penambahan tinggi
tanaman dan jumlah anakan. Pertumbuhan

tinggli tanaman sangat terkait dengan
ketersediaan unsur hara dalam tanah.

Dengan pemupukan yang tepat utamanya
dosis yang tepat menyebabkan unsur N.P,
dan K yang dibutuhkan tanaman akan
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ditranslokasikan ke organ vegetatil’ seperti
batang vang tumbuh secara horizontal.
Napitupulu, D dan L. Winarto. 20011,
menyatakan bahwa kandungan N, P, dan K
pada setiap pupuk mempunyai peranan
dalam merangsang pertumbuhan vegetatif
serta memacu pertumbuhan  jaringan
terutama pada tinggi tanaman.

Pemberian pupuk NPK 16-16-16
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman pada umur
tanaman 15 dan 30 hari setelah tanam (hst)
tertinggi diperoleh pada pemberian pupuk
NPK Pelangi 16-16-16 sebanyak 700 kg
ha”' (P6), vaitu masing-masing 22,57 dan
38.22 cm, sedangkan pada umur tanaman

| 40,95 4ps an1

i

Tinggi tanaman (cm)
fr] L (1Y} P
o 0 B

Pl
=

b
w

39,2
36,52
34,
® 15 hst
m 30 hst
1, E 45 hst

45 hst tinggi tanaman yang terfinggi
diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk
NPK Pelangi 16-16-16 sebanyak 800 kg
ha' (P5), yaitu 42,08 ecm. Hal “ini
menunjukkan bahwa unsur hara makrd
yang terkandung dalam pupuk . majemuk
tersebut “berperan  dalam  mendukung’
pertumbuhan vegetatif tanaman, karena _'
unsur hara yang dibutuhkan t;ina"mdn

tersedia dalam jumlah yang bcrunl:iﬂng

Goenadi DH (2009) menyatakan bahwa ,
tanaman akan tumbuh subur apabila unsur”
hara vyang dibutuhkan tanaman ' tersedia
dalam proporsi yang seimbang terutama =
unsur hara makro seperti N, P, dan-'K.~

P8

Daosis Pemupukan l:Ir.g ha—1]

Pl = NPK Pelangi 450 +Urea 150+ZA 300 kg ha'';

P2 = NPK Pelangi 400 +Urea 150+7ZA 300 kg ha''; P3 =

NPK Pelangi 350 +Urea 150+ 24 300 kg ha''; P4 = NPK Pelangi 900 kg ha'; P5 = NPK Pelangi 800 kg ha';
P& = NPK Pelangi 700 kg ha'; P7 = Urea 200 + ZA 400 + KCI 100 kg ha': P§ = NPK FPhonska 645 + Urea

Gd3 + SP-36 645 ke ha'; (eara petani)

Gambar |, Pengarnf Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap tnggi tanaman

Pemberian  pupuk  NPK  tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.
Jumlah daun terbanyak pada 15 hst
diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk
NPK Pelangi 16-16-16 sebanyak 700 kg ha”
' (P6), vyaitu 4.87. sedangkan jumlah daun
vang tertinggl pada saat umur tanaman
30 hst dan 45 hst diperoleh pada perlakuan
pemberian pupuk NPK Pelangi 16-16-16

sebanyak 800 kg ha™' (P5), yaitu masing-
masing 6,37 dan 6,70. Tingginya jumlah
daun pada kedua perlakuan tersebut pada
umur tanaman tertentu diduga karena unsur
hara pada lahan yang diberi pupuk dengan
dosis  tersebut sudah cukup untuk
mengoptimalkan pembentukan jumlah hara
pada bawang saat vegetatif akuf.
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Jumlah daun {helai)

P P2 P3 P4

Dosis Pemupukan Kg ha-1 o

Pl = NPK Pelangi 430 +Urea 150+Z4 300 kg ha''; P2 = NPK Pelangi 400 +Urea T30+24 300 ke hi!; P_i’ ' .I‘. b
NPK Pelangi 900 kg ha''; P5 = NPK Pelangi 800 kg . o,

= NPK Pelangi 350 +Urea 150+ZA 300 kg ha'; P4 = .
Z4 400 + KCI! 100 kg ha'; P8 = NPK Phonska 645 + o

ha'ls P6 = NPK Pelangi 70 kg ha!: P7 = Urea 200 +

Urea 645 + SP-36 645 ke ha''; feara petant)

P5

. 4, m 15 hst
m 30 hst i

PE P PE

m 45 hst !

ve

] i
H il

Gambar 2. Pengaruh Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap jumlah daun i

Komponen Hasil Bawang Merah

Komponen hasil tanaman bawang
merah meliputi jumlah umbi per tanaman,
bobot umbi per tanaman, bobot umbi segar
dan bobot umbi kering bawang merah.
Jumlah umbi per tanaman, berat segar
umbi. berat segar per tanaman, dan berat
segar tanaman per petak tertinggi diperoleh

10

_ 0,87
a A
84 s
pa3
?.
il : n a

PL P2 P3 P4 PS5 P6 P7 PB
Dosis Pemupukan (kg ha-1)

Jumlah Umbi (umbi)

pada perlakuan pemberian pupuk NPK
Pelangi sebanyak 800 kg ha' (P5) yaitu
masing-masing : jumlah umbi 9.87 umbi,
6.98 g untuk berat segar umbi, 55.40 g
untuk berat segar tanaman’', dan berat
segar tanaman petak’' 5,20 kg, meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya untuk semua parameter tersebut.

6,98
16,53 5.47 5
{ 6.29
6,14
: s 575
i
T T T o ET | T 1 T 1
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
Dosis Pemupukan kg ha-1)

7

—

Berat segar umbl (g
=

L% I ¥ 5 B = B

umbi-1}
LA

Pl = NPK Pelangi 450 +Urea 150+2A 300 kg ha''; P2 = NPK Pelangi 400 +Urea 150+ZA 300 kg ha''; P3
= NPK Pelangi 350 +Urea 150+Z4 300 kg ha''; P4 = NPK Pelangi 900 kg ha'; P§ = NPK Pelangi 800 kg
hals P6 = NPK Pelangi 700 ke ha™': P7 = Urea 200 + ZA 400 + KCI 100 kg ha''; P8 = NPK Phonska 6435 +

Urea 645 + SP-36 645 kg ha''; (cara petani)

Gambar 3. Pengaruh Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap jumlah umbi dan berat segar farantair’
L ¥
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60 54,17 554 539 52,01

46,83
| I 43,5 42,33 |4233 I |

P1 P2 P3 Ps P& PY P8
Dosis Pemupukan ( kg ha-1)

L
o Q

=

el e I = B -
o =]

Berat Segar (g tan-1)

]

b

3 lam Ag 47

8
4
%1
2 —
P1 P3 P4 PS5 PG. PT* PE

Dosis Pemupukan l:lcg ha- 1]

Berat segar (kg petak-1)

Pl = NPK Pelangi 450 +Urea 130+2A Eﬂﬁ kg ha!; P2 = NPK Pelangi 400 +Urea 130+ Z.fI .i'ﬂ‘ﬂ‘ ke h'; 1 P3 =
NPE Pelangi 350 +Urea 150+24 300 kg ha'; P4 = NPK Pelangi 900 ke ha''; P5 = NPK Pelangi-800. kg ff:? ik

P6 = NPK Pelangi 700 kg ha'; P7 = Urea 200 + Z4 400 + KCI 1) kg ha!; P8 =

f45 + SP-36 645 ke ha''; feara petani)

Gambar 4. Pengaruh Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap berat segar unthi dan berar segar pe:mt

Berat kering per tanaman dan berat
kering umbi tertinggi diperoleh pada
perlakuan pemberian pupuk NPK Pelangi
16-16-16 sebesar 700 kg ha™' (P6), yaitu
masing-masing 39.83 gr dan 4.89 gr.
Sedangkan berat kering per petak tertinggi
diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk
NPK Pelangi 16-16-16 sebesar 800 kg ha™'
(P5), yaitu 2,70 kg. Hasil bawang merah
tertinggi  diperoleh  pada  perlakuan
pemberian pupuk NPK Pelangi 16-16-16
sebesar 800 kg ha'' (P5), yaitu 13.555 kg
ha'', meskipun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil terendah diperoleh
pada perlakuan cara petani sebagai kontrol,
yaitu 12.333 kg ha™'.

Pembentukan dan pengisian umbi
sangat dipengaruhi oleh unsur hara (N, P
dan K) yang akan digunakan dalam proses

NPK Phonska 645 + Lw:.- 7

.

karbohidrat, lemak, protein, mmeral dan‘

vitamin yang akan ditran'-xlakqsxkan ke
bagian penyimpanan umbi ( Fllsal:--:th akk,.
2013).

Hal tersebut diduga karena kcbutuhdn
unsur hara tanaman sudah terpenuhi dan
dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap
bobot segar total tanaman. Menurul
Susantidiana (2011) salah satu faktor yang
menunjang  pertumbuhan  dan  produksi
tanaman ialah unsur hara. Unsur hara harus
tersedia dalam jumlah yang cukup schingga
pertumbuhan dan produksi akan optimal
(Suwandi, dkk,. 2015). Kandungan hara
yang cukup menyebabkan tanaman dapat
melakukan proses metabolisme dengan
baik sehingga penumpukan fotosintat di
bagian umbi bawang merah menjadi lebih
besar (Tety S, dkk., 2015).

4,89 488

P4 P5 P& P7 P3

fotosintesis ~ yaitu  sebagal  penyusun
a1 39, 1?39,33 _
g _ 39 - 3
o 335’ = :l EE
Ec Eily a 32 a 3 4 29
a & 33 3
= E Eh n.u
5in iﬁ :
@ 25 = g5
p1 P2 P3 P4 PS P6 P7 P8 E P2 P3
’ Dosis Pemupukan (kg ha-1) Dosis Pemupukan ( kg ha-1)

Pl = NPK Pelangi 450 +Urea 150+Z4 300 kg ha''; P2 = NPK Pelangi 400 +Urea 150+ZA 300 kg ha'; f- 3=
NPK Pelangi 350 +Urea 150+Z4 300 kg ha 1. pg = NPK Pelangi 900 kg ha'; P35 = NPK Pelangi 800 kg ha';
PG = NPK Pelangi 700 kg ha''; P7 = Urea 200 + ZA 400 + KCI 100 kg ha™; 4. P8 = NPK Phonska 643 + Urea

645 + SP-36 645 ke ha';: (cara petani)

Gambar 5. Pengarnh Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 ter shadap berat kering tanaman dan bevat kering umbi
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Berat kering per petak

Pl = NPK Pelangi 450 +Urea [50+24 300 kg ha': P2 = NPK Pelangi 400 +Urea 150+74 .J‘UI-J‘J'L,{{ hart: P32
NPK Pelangi 900 .{g ha!; P5 = NPK Pelangi 801) R;, et Fd
P8 = NPK Phonska 643 + Urea. tﬁ-.f‘F +

NPK Pelangi 350 +Urea 150424 300 kg ha'!; P4 =
= NPK Pelangi 700 ke ha'';
SP-36 643 ke ha'; feara petani)

Gambar 6. Pengaruh Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap berat keving per petak dan hasil tanaman .

Menurut Munawar (2011)
ketersediaan hara dalam jumlah cukup dan
optimal berpengaruh terhadap tumbuh dan
berkembangnya tanaman sehingga
menghasilkan  produksi  sesuai  dengan
potensinya.

Analisis Usahatani

Analisis usahatani dalam pengujian
pupuk diperlukan untuk memberikan
gambaran kelayakan ekonomi dari pupuk
vang diuji dibandingkan dengan pupuk
vang telah ada dan biasa digunakan oleh
petani.  Analisis  dilakukan  secara
sederhana, artinya hanya dilakukan analisis
input  output vang disebabkan olch
perbedaan  perlakuan  pupuk. Dengan
demikian penerapan teknologi usahatani
lain selain pupuk diasumsikan sama untuk
semua perlakuan pupuk. Analisis usahatani
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P7 = Urea 200 + Z4 400 + KCI 100 kg ha'?;
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P1 P2 P3 P4 P5S FE-_ P}'-.PB'

13001315

Hasil tanaman (t ha-1)

Dosis Pemupukan (kg ha-1) I

* =
4.

didasarkan atas harga input dan outpuf pdda’

saat pengujian berlangsung [B'isukl R S.

2009). '
Dalam analisis ini dihitung perubahan
atau  tambahan  biaya input  akibat

penggunaan  pupuk yang berbeda dan
perubahan atau tambahan biaya output
akibat penggunaan pupuk yang berbeda
pula. Dari hasil analisis data diperoleh
bahwa biaya produksi tertinggi diperoleh
pada perlakuan cara petani sebagai kontrol
(P8), yaitu Rp. 50.017.500 ha''. Pendapatan
tertinggi  diperoleh  pada  perlakuan
pcmbenan pupuk  NPK 16-16-16 800 kg
ha!, yaitu Rp. 162.000.000, sehingga
LLuntungan tertinggi  diperoleh  pada
perlakuan tersebut yaitu Rp. 113.045.000,
dengan R/C ratio 3,31,

-



Tabel 3. Analisis Usahatani Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Pelangi 16-16-16 terhadap
Hasil Tanaman Bawang Merah di Kabupaten Jencponto

Perlakuan Biaya Produksi  Nilai Produksi Keuntungan RIC -
(Rp) (Rp} (Rp) ratio
Pl = NPK Pelangi 16-16-16 450 kg + Urca 45,840,000 160,200,000 111,360,000 3,28
150 kg + ZA 300 P o=
P2 = NPK Pelangi 16-16-16 400 kg + Urea 48.725.000 [ 57.800.000 109.075.000 3,24 |
150 kg + ZA 300 kg : o ,
P3 = NPK Pelangi 16-16-16 350 kg + Urea 48.610.000 156.000.000 107.390.000 3,21
150 kg +ZA 300 kg i
P4 = NPK Pelangi 16-16-16 900 kg 49 185,000 160, 200000 111.015.000 326
P5= NPK Pelangi 16-16-16 800 kg 48.955.000 162.000.000 113.045.000 331 °
P6= NPK Pelangi 16-16-16 700 kg 48.725.000 156.000.000 107.275.000 © 3,20
P7 = Urea 200 kg + ZA 400 kg + KC1 100 kg 48.335.000 1537.800.000 109.465.000 - 3,26

PR = NPK Phonska 645 kg + Urea 645 kg + 50.017.500 1482000000 0%.182.500 © 296 : . .
SP-36 645 ke N S
Harga pupuk NPK Pelangi 16-16-16 = Rp. 2300 k!
- Harga bawang merah = Rp. 12.000 kg'!
- Biava Produksi termasuk hiaya fenaga kerja
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